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ABSTRAK

Rahmawati Fikri (18045120) “Analisis Konversi Lahan Sawah Menjadi
Kawasan Permukiman di Kota Pariaman”. Skripsi, Program Studi Pendidikan
Geografi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang,
2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) luas lahan sawah yang
dikonversikan menjadi permukiman di Kota Pariaman pada tahun 2002-2020. 2)
proses konversi lahan sawah menjadi kawasan pemukiman tahun 2002-2020 di
Kota Pariaman. 3) faktor penyebab terjadinya perubahan fungsi lahan sawah
menjadi kawasan permukiman di Kota Pariaman

Metode penelitian yang digunakan adalah metode sequential explanatory
designs, yaitu menggabungkan metode penelitian kuantitatif dan kualitatif secara
berurutan. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder
berupa citra landsat 7+ETM dan landsat 8+ETM serta data hasil wawancara
terhadap narasumber di Kota Pariaman.

Didapatkan hasil penelitian yaitu 1) luas lahan sawah di Kota Pariaman
dari tahun 2002-2020 mengalami penurunan mencapai 701.0 hektar, sedangkan
angka peningkatan luas permukiman mencapai 1825 hektar. 2) adanya lahan
sawah antara permukiman dikarenakan proses perubahan alih fungsi lahan dan
nilai lahan menjadi menjadi mahal. 3) faktor penyebab konversi lahan di Kota
Pariaman adalah faktor eksternal yaitu dinamika pertumbuhan perkotaan (fisik
maupun spasial), demografi maupun ekonomi, dan faktor internal disebabkan oleh
kondisi sosial-ekonomi rumah tangga pertanian pengguna lahan.
Kata Kunci : Konversi lahan , Sawah, Permukiman, dan Perubahan
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ABSTRACT

Rahmawati Fikri (18045120) "Anaysisof the Convertion Paddy Fields into
Areas in the City of Pariaman". Thesis, Geography Education Study Program,
Department of Geography, Faculty of Social Sciences, Padang State University,
2022.

This study aims to determine 1) the area of rice fields converted into
settlements in Pariaman City in 2002-2020. 2) the process of converting paddy
fields into residential areas in 2002-2020 in Pariaman City. 3) factors that cause
changes in the function of paddy fields into residential areas in Pariaman City

The research method used is sequential explanatory designs, which
combines quantitative and qualitative research methods sequentially. The data
used in this study is secondary data in the form of Landsat 7+ETM and Landsat
8+ETM images as well as data from interviews with sources in Pariaman City.

The results of the study were 1) the area of rice fields in Pariaman City
from 2002-2020 decreased to 701.0 hectares, while the increase in settlement
area reached 1825 hectares. 2) the conversion process occurs due to the
increasing population, land value, inheritance system, housing developers, and
infrastructure needs. 3) the factors that cause land conversion in Pariaman City
are external factors, namely the dynamics of urban growth (physical and spatial),
demographic and economic, and internal factors caused by the socio-economic
conditions of agricultural households using land.
Keywords: Land Conversion, Rice Fields, Settlements, and Changes
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dan kegiatan pembangunan yang sangat cepat di era

globalisasi ikut mempengaruhi keseimbangan alam. Adanya campur tangan

manusia baik secara permanen maupun secara siklus dapat merubah sebagian atau

keseluruhan suatu lahan demi mewujudkan kebutuhan kehidupan berkelanjutan.

Perubahan lahan banyak terjadi di wilayah seperti berdekatan dengan daerah

perkotaan akibat pola pembangunan atau wilayah guna mendukung

perkembangan sektor non pertanian.

Seiring pertumbuhan pembangunan, jumlah penduduk meningkat

berdampak pada kebutuhan lahan, seperti dibangunnya sarana kesehatan, sarana

pendidikan, industri, dan prasarana lainnya cenderung berlangsung cepat di

wilayah bertopografi dataran rendah (terutama di Kota Pariaman) sehingga lahan

menjadi terbatas. Fasilitas-fasilitas tersebut untuk menunjang kehidupan

masyarakat. Masyarakat lebih memilih daerah yang dekat dengan fasilitas umum

untuk mendirikan permukiman. Hal ini mengakibatkan kawasan yang dekat

dengan fasilitas tersebut menjadi kawasan pemukiman padat penduduk. Luas

lahan tidak akan pernah bertambah, namun permintaan lahan dari sektor non

pertanian terus meningkat.

Didalam  UU No.41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian

Berkelanjutan, dijelaskan bahwa Perlindungan lahan pertanian pangan merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dalam penataan ruang. Namun, angka statistik

penduduk yang semakin bertambah menyebabkan pemilikan luas tanah pertanian
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rata-rata semakin menyempit sedangkan kebutuhan pokok berupa pangan selalu

diperlukan setiap saat. Menurut Iqbal dan Sumaryanto (2007), lahan pertanian

yang paling mudah dikonversi adalah sawah. Hal ini menunjukkan banyak lahan

sawah di Kota Pariaman yang berubah menjadi sektor lain salah satunya menjadi

pemukiman. Terbukti bahwa perubahan lahan sawah menjadi pemukiman di

daerah Kota Pariaman memiliki dampak langsung terhadap ketahanan produksi

pangan pokok, pencemaran lingkungan fisik, serta kesejahteraan masyarakat.

Lestari (2009) mendefinisikan alih fungsi lahan atau alih fungsi lahan

sebagai fungsi sebagian atau seluruh kawasan lahan dari fungsi semula (sesuai

rencana) menjadi fungsi lain yang berdampak negatif terhadap lahan (masalah)

potensi lingkungan dan lahan itu sendiri. Hal tersebut akibat permintaan lahan

yang meningkat setiap tahunnya oleh manusia sehingga menyebabkan

berkurangnya lahan yang seharusnya tidak digunakan.

Daerah Kota Pariaman sebagian besar merupakan wilayah yang banyak

memiliki lahan pertanian yang produktif, tetapi sekarang lahan pertanian tersebut

semakin berkurang. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Pariaman menyebutkan

luas lahan sawah irigasi pada tahun 2011 sebesar 2.570 Ha, lalu pada tahun 2012

sebesar 1.970,82 Ha, selanjutnya pada tahun 2020 sebesar 1.785 Ha.

Permasalahan terhadap lahan pertanian banyak dijumpai pada pertanian padi atau

pada lahan sawah karena lahan sawah yang seharusnya menjadi produksi pokok

pangan berubah fungsi menjadi pemukiman. Perubahan penggunaan lahan

tersebut pemicu terjadinya penurunan pertanian saat ini karena jika dibiarkan terus

menerus maka akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat.
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Pertumbuhan penduduk terbilang cukup tinggi meningkatkan terjadinya

permintaan kebutuhan terhadap lahan khususnya pada lahan sawah, pada tahun

2015 jumlah penduduk di Kota Pariaman adalah 83.610 jiwa dan pada tahun 2020

jumlah penduduk 94.224 jiwa, perubahan penggunaan lahan akan terus terjadi

seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk. Kebutuhan sandang, pangan,

papan akan terus meningkat sehingga lahan sawah akan berkurang, jika lahan

sawah berkurang dan beralih fungsi menjadi lahan permukiman maka terjadi

degradasi lingkungan dan mata pencaharian penduduk Kota Pariaman juga

semakin berkurang kemudian secara otomatis akan berdampak pada kurangnya

jumlah pendapatan petani, berkurangnya hasil produksi padi sawah, serta

berkurangnya area resapan air yang bisa menyebabkan terjadi banjir dan

kekeringan di Kota Pariaman. (Badan Pusat Statistik 2015 dan 2020).

Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Analisis Konversi Lahan Sawah menjadi Lahan

Pemukiman di Kota Pariaman”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diidentifikasi dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tingginya laju pertumbuhan penduduk Kota Pariaman sehingga

penggunaan lahan sawah berkurang

2. Banyaknya lahan sawah yang beralih fungsi menjadi kawasan

permukiman.
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3. Berkurangnya lahan sawah para petani Kota Pariaman dikhawatirkan

berkurangnya pendapatan  petani.

4. Kebutuhan terhadap lahan permukiman bertambah setiap tahun dalam

jangka 2002-2020.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah di atas, mengingat waktu dan

data yang diperoleh oleh penulis cukup terbatas,  maka penelitian ini penulis

batasi pada permasalahan tentang:

1. Analisis luas perubahan lahan sawah menjadi permukiman di Kota

Pariaman dalam jangka waktu 2002 s/d 2020

2. Analisis proses perubahan alih fungsi lahan sawah menjadi permukiman di

Kota Pariaman pada tahun 2002-2020

3. Faktor penyebab terjadinya perubahan fungsi lahan di Kota Pariaman

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dipaparkan, maka

rumusan masalah yang akan diteliti yaitu

1. Berapa luas lahan sawah yang berubah alih fungsi lahan menjadi kawasan

permukiman di Kota Pariaman pada tahun 2002-2020?

2. Bagaimana proses perubahan lahan sawah menjadi kawasan pemukiman

dalam 18 tahun terakhir (2002-2020) di Kota Pariaman ?

3. Apa faktor penyebab terjadinya perubahan fungsi lahan sawah menjadi

kawasan permukiman di Kota Pariaman?

E. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian

ini untuk mendeskripsikan dan menganalisisi sebagai berikut :

1. Mengetahui luas perubahan lahan sawah menjadi kawasan permukiman di

Kota Pariaman pada tahun 2002-2020

2. Mengetahui proses perubahan lahan sawah yang menjadi kawasan

pemukiman dari tahun 2002-2020 di Kota Pariaman.

3. Mengidentifikasi faktor penyebab terjadinya perubahan alih fungsi lahan

di Kota Pariaman.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi masyarakat memberikan contoh konkrit sejauh manakah perubahan

konversi lahan sawah berlangsung di Kota Pariaman.

2. Bagi pemerintah dapat menentukan kebijakan pembangunan yang diambil

oleh pemerintah daerah terhadap pembangunan pemukiman di Kota

Pariaman.

3. Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi bagi penelitian sejenis dan

pengembangan penelitian berikutnya
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